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A B S T R A K 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
kemampuan penalaran matematis siswa menggunakan soal operasi 
hitung campuran dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berbasis deskriptif kualitatif, pengambilan data 
dilakukan pada siswa kelas VI di Desa Larikrejo dengan memberikan 
soal-soal penalaran matematis yang kemudian di analisis bagaimana 
hasil dan jawaban yang dikerjakan oleh beberapa siswa, dari soal yang 
sudah dikerjakan 5 siswa kelas VI diperoleh hasil dengan kreteria 
(sangat baik) diperoleh 1 siswa, (baik) diperoleh 2 siswa, (cukup) 
diperoleh 1 siswa, dan (kurang) diperoleh 1 siswa, dalam penelitian ini 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas VI Desa Larikrejo berkembang cukup baik. 
 

A B S T R A C T 

The purpose of this research is to find out and analyze students mathematical reasoning abilities using 
mixed arithmetic operations in everyday life. The method used in this study is descriptive qualitative, 
data collection was carried out in class VI students in Larikrejo Village by providing mathematical 
reasoning questions which were then analyzed and answers were worked out by several students, 
from the questions that had been done by 5 class VI students obtained results with the criteria (very 
good) obtained 1 student, (good) obtained 2 student, (enough) obtained 1 student, and (poor) 
obtained 1 student, in this study the results obtained showed that students mathematical reasoning 
abilities class VI in Larikrejo Village is developing quite well. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan kegiatan universal untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, sehingga manusia harus terus berupaya untuk mempelajari, memahami 
dan menguasai berbagai mata pelajaran, yang selanjutnya dapat diterapkan dalam 
segala aspek kehidupan. Pendidikan juga sangat penting dalam kehidupan seseorang. 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan 
hidup dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan seseorang 
memperoleh pengetahuan dan mengarah pada kesuksesan (Konita et al., 2019) 

Matematika dan penalaran sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
penerapannya siswa harus memiliki kemampuan penalaran matematis untuk 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan nyata. Hal ini 
sependapat dengan Kusumawardani et al., (2018) tujuan dari penalaran matematis 
yaitu untuk memecahkan masalah dalam materi akademik maupun non akademik. 
Keterampilan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa harus ditekankan 
untuk membantu siswa mengembangkan aspek-aspek penting matematika seperti 
menerapkan aturan untuk menemukan pola, menggeneralisasi dan mengajar 
matematika (Astiana et al., 2021).  

Menurut Standar Isi Permendiknas No.22 Tahun 2006 Penalaran tidak hanya 
termasuk dalam srandar proses, tetapi juga dalam tujuan mata pelajaran matematika, 
yaitu agar siswa mempu: (1) memahami konsep matematika yang menjelaskan 
hubungan antar konsep dan menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien dan akurat dalam menyelesaikan masalah, (2) menerapkan penalaran 
berdasarkan rumus dan sifat, melakukan manipulasi matematis secara umum, 
mengumpulkan bukti atau menjelaskan ide dan pernyataan matematis, (3) pemecahan 
masalah, meliputi kemampuan memahami masalah, mendeskripsikan model 
matematika, melengkapi model dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh, (4) 
Komunikasikan ide menggunakan simbol, tabel, diagram, atau cara lain untuk 
menggambarkan situasi atau memecahkan masalah, (5) memiliki sikap hormat 
terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu rasa ingin tahu, minat dan 
bakat untuk mempelajari matematika, serta ketekunan dan kepercayaan diri dalam 
pemecahan masalah.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kemampuan berpikir logis atau penalaran 
merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki siswa. Karena penalaran merupakan 
keterampilan yang penting untuk mempersiapkan diri ke jenjang yang lebih tinggi, maka 
penalaran diterapkan sejak sekolah dasar. Menurut  Riswari Ardana Lovika & Ermawati 
Diana (2022) pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang membutuhkan 
logika berfikir untuk memecahkan masalah, oleh karena itu logika berfikir atau 
kemampuan penalaran diterapkan dari jenjang pendidikan rendah yaitu pendidikan 
Sekolah Dasar untuk bekal masa depan.  

Penalaran memainkan peran penting dalam matematika karena berfungsi 
sebagai dasar untuk proses standar lainnya. Selanjutnya penalaran dan matematika 
tidak dapat dipisahkan karena pemecahan masalah matematika membutuhkan 
penalaran sedangkan penalaran dapat dipraktikkan melalui pembelajaran matematika. 
Penalaran adalah kegiatan atau proses berpikir di mana kesimpulan atau klaim baru 
dibuat berdasarkan pernyataan sebelumnya dan kebenarannya yang terbukti.  
Suherman (dalam Konita et al., 2019) penalaran merupakan proses berfikir yang 
dilakukan dengan suatu cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang ada sebelumnya serta 
sudah diuji kebenarannya. Penalaran menurut Lithner (dalam Konita et al., 2019) ialah 
garis pemikiran yang diadopsi untuk menciptakan statment serta meencapai 
kesimpulan daam penyelesaian tugas. Hal ini tidak senantiasa didasarkan pada logika 
formal, sehingga tidak terbatas pada fakta, serta apalagi bisa jadi salah selama 
terdapat beberapa alasan masuk akal (buat alasan) pendukungnya.  
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Penalaran pada dasarnya adalah kemampuan menalar yang harus dimiiki siswa 
untuk bisa menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Berlatih berpikir dengan menggunakan logika lebih melatih siswa dalam 
perkembanagn penalarannya oleh sebab itu dari jenjang Sekolah Dasar diperlukannya 
melatih siswa tidak hanya menggunakan berpikir rasional secara langsung tetapi perlu 
adanya pola keseimbangan menggunakan logika untuk meningkatkan penalaran pada 
diri siswa. Menurut Setiawati et al. (2019) untuk perkembangan berpikir siswa 
diperlukan adanya materi berserta pertanyaan yang bertingkat supaya membantu pola 
berpikir siswa menjadi berkembang dan kritis menghadapi masalah seperti 
menyelesaikan permasalahan matematis. 

Guru sekolah dasar harus memahami, terutama guru siswa matematika, bahwa 
kemampuan berpikir ini merupakan keterampilan yang sangat penting bagi semua 
siswa untuk memahami masalah matematika, bahkan terkadang sulit untuk dipecahkan. 
Proses berpikir harus selalu dipraktikkan, hal ini untuk memastikan bahwa siswa juga 
meningkatkan keterampilan membaca matematika mereka. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan matematika dan 
menyempurnakan proses berpikir siswa adalah dengan memberikan tugas penalaran 
(Kusumawardani et al., 2018). 

Salah satu bentuk latihan yang mendorong proses berpikir siswa adalah 
pertanyaan berbasis bukti. Pertanyaan atau soal berbasis bukti  adalah jenis soal di 
mana siswa disajikan dengan beberapa pernyataan, setiap pernyataan masih terkait 
satu sama lain. Menurut Hodiyanto & Susiaty (2018) Pertanyaan berbasis bukti 
matematis adalah cara formal untuk mengungkapkan pernyataan dalam alasan dan 
pembenaran untuk pernyataan tersebut.  

Namun, setiap soal matematika harus diselesaikan argumentasi. Jika siswa 
memiliki keterampilan ini, mereka dapat menyelesaikannya dengan mudah. Karena 
dengan adanya pemikiran matematis dapat mendorong pemikiran logis. Dengan cara 
ini, siswa memiliki jaminan bahwa matematika mudah dipahami, masuk akal, dibuktikan 
dan dievaluasi, serta dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan penalaran 
(Astiati, 2020).   

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis kemampuan penalaran siswa 
terkhususnya kelas VI Sekolah Dasar dalam soal-soal pembuktian. Hal ini dikarenakan 
mengingat adanya beberapa faktor yang dapat menjadi pengaruh dari rendahnya 
kemampuan pembuktian matematis siswa. Menutut pendapat Herizal (2020) Faktor-
faktor yang pengaruhnya sangat kecil terhadap proses pembuktian matematika antara 
lain faktor pengalaman, faktor kemampuan, faktor waktu, faktor sikap dan motivasi, dan 
faktor guru.  

 
B. Tinjauan Pustaka 

Kemampuan berpikir matematis sangat penting untuk mencapai hasil belajar 
matematika yang baik. Meningkatkan kemampuan berpikir siswa saat belajar sangat 
penting untuk keberhasilan. Semakin tinggi kemampuan berpikir siswa maka semakin 
cepat pembelajaran mencapai indikator pembelajaran. Menurut Yusdiana & Hidayat 
(2018) berpikir merupakan upaya untuk menyelesaikan masalah dengan cara bernalar 
untuk membuat penyelesaian sesuai dengan yang ditanyakan dalam permasalahan. 

Keterampilan berpikir matematis harus dipraktikkan dan dikembangkan dalam 
setiap pembelajaran matematika. Penalaran matematis penting tidak hanya untuk 
membuat atau memeriksa bukti program, tetapi juga untuk penalaran dalam sistem 
kecerdasan buatan. Hal ini sependapat dengan Raharjo et al. (2020) semakin 
berkembangnya teknologi digital membutuhkan pemikiran yang logis dan kritis, oleh 
karena itu penalaran berfikir harus dimiliki siswa sejak  di Sekolah Dasar. Pada 
dasarnya, semua pemecahan masalah matematika membutuhkan pemikiran logis. 
Siswa diharapkan untuk mengenali melalui penalaran logis bahwa matematika adalah 
studi rasional dan logis. Dengan cara ini, siswa percaya bahwa matematika dapat 
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dipahami, dipertimbangkan, dibuktikan dan dievaluasi, dan melakukan hal-hal terkait 
membutuhkan pemikiran logis.  

Menurut Sumartini dalam Fadillah (2019) Secara umum penalaran dibagi menjadi 
dua bagian yaitu penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran deduktif berarti 
menarik kesimpulan dari suatu masalah umum ke masalah khusus berdasarkan fakta-
fakta yang ada. Penalaran induktif adalah proses berpikir yang melibatkan pembuatan 
kesimpulan umum atau pertanyaan baru tentang kasus tertentu. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penalaran matematis adalah suatu kegiatan, proses 
atau kegiatan penalaran, berdasarkan beberapa proporsi yang telah diketahui 
sebelumnya, dengan menggunakan metode logika, penalaran deduktif dan penalaran 
induktif.  

Menurut Sumarmo dalam Astiati (2020) penalaran matematis secara umum dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu penalaran deduktif dan induktif. Penalaran deduktif melibatkan 
penarikan kesimpulan dari hal-hal umum menuju hal-hal khusus, seperti operasi hitung, 
kesimpulan logis, dan penjelasan tentang model, fakta, hubungan, atau rumus. 
Sementara itu, penalaran induktif melibatkan pengambilan beberapa kasus atau contoh 
yang diamati untuk menarik kesimpulan yang lebih umum. Bentuk penalaran induktif 
termasuk penalaran analogis, generalisasi, evaluasi atau evaluasi jawaban, dan proses 
pemecahan dan pembentukan hipotesis. Tingkat kompleksitas situasi dapat 
mempengaruhi klasifikasi penalaran induktif sebagai penalaran matematis tingkat 
rendah atau tingkat tinggi. 

 Tabel 1. Soal Tes Penelitian 

No. Soal Kategori 

1. Pilihlah semua jawaban yang benar! 
Suhu di kota Kudus pada pagi hari 25oC. Pada siang hari 
suhunya naik 8oC, pada malam hari suhu dikota Kudus turun 
15oC. manakah pertanyaan dibawah ini yang benar? 
a. Suhu di kota Kudus pada siang hari 33oC 
b. Suhu di kota Kudus pada siang hari 34oC 
c. Suhu di kota Kudus pada malam hari 19oC 
d. Suhu di kota Kudus pada malam hari 18oC 

Mudah  

2. Seorang pedagang buah hari ini mengalami kerugian 
Rp.50.000,00. Keesokan harinya pedagang buah itu untung 
Rp.85.000,00. Untung apa rugi yang dialami pedagang buah 
selama dua hari tersebut? Berapa besarnya! 

Mudah 
 

3. Pak Riyan mempunyai dua sawah yang ditanami padi. Ketika 
panen, sawah A menghasilkan 2.475 kg beras dan sawah B 
menghasilkan 2.150 kg beras. Kedua jenis beras tersebut 
dicampur dan dijual. Sebanyak 4.115 beras laku terjual. 
Berapa beras pak Riyan yang belum terjual? 

Sedang  

4. Seorang ibu akan memasak ikan, ibu mengeluarkan ikan dari 
dalam freezer. Suhu ikan itu -6oC. sebelum dimasak ikan itu 
direndam didalam air. Pada saat direndam, suhu ikan naik 4oC 
setiap 5 menit. Tentukan suhu ikan setelah direndam selama 
15 menit! 

Sukar  

5. Bu Harni seorang pedagang kelontong. Bu Harni membeli 36 
kotak telur. Tiap kotak berisi 120 butir. Semua telur itu 
dimasukkan ke dalam 12 krat telur sama banyak. Berapa butir 
telur setiap krat telur? 

Sukar  

 
C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya mengukur kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas VI di Desa Larikrejo, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 
menggunakan sistematika pencarian literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan 
meninjau dan menginterpretasikan semua artikel yang tersedia. Metode penelitian ini 
juga dilakukan dengan menggunakan metode sampling. Dalam pengambilan data 
penguji memberikan beberapa soal pernyataan penalaran matematis yang disajikan 
kepada beberapa partisipan untuk selanjutnya dikerjakan oleh partisipan. Partisipan 
yang akan diteeliti adalah 5 siswa kelas VI di Desa Larikrejo, Kecamatan Undaan, 
Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Untuk pengambilan data partisipan terlebih 
dahulu mempelajari proses pembuktian matematis dalam materi operasi hitung 
campuran dan selanjutnya siswa diberikan soal-soal tentang pembuktian matematis, 
sehingga peneliti mengambil data berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan oleh peneliti 
sesudah siswa mempelajari dan mengerjakan soal terlebih dahulu. 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan 5 soal uraian yang bertingkat 
untuk menguji kemampuan penalaran siswa, analisis didasarkan pada pencapaian 
indikator kemampuan penalaran matematis yang dikemukakan oleh Asdarina & Ridha 
(2020) yaitu (1) memahami masalah, termasuk mencatat apa yang diketahui danapa 
yang ditanyakan, (2) membuat rencana, (3) mengimplementasikan rencana, termasuk 
melaksanakan rencana secara terinci dan ketepatan hasil perhitungan, (4) penjelasan 
hasil sesuai dengan permasalahan pada soal dan jawaban. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur dan menganalisis perkembangan kemampuan penalaran siswa kelas 
VI di Sekolah Dasar. Berikut adalah tabel daftar soal penalaran matematis materi 
operasi hitung campuran:  

Adapun kreteria penilaian menggunakan poin untuk setiap indikatornya, berikut 
tabel penilain: 

 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Penalaran 

Indikator Poin Kriteria 

Memahami 
Masalah 

1 Tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal 

2 Dapat menuliskan apa yang diketahui dan dinyatakan dari soal 
namun tidak sesuai 

3 Dapat menuliskan apa yang diketahui dan dinyatakan dari soal 
dengan sesuai 

4 Dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang dinyatakan 
dari soal sangat sesuai 

Membuat 
Rencana 

1 Tidak dapat membuat rencana penyelesian 

2 Dapat membuat rencana penyelesaian namun tidak sesuai 

3 Dapat membuat rencana penyelesaian dengan sesuai  

4 Dapat membuat rencana penyelesaian dengan sangat sesuai 

Mengimplem
entasikan 
Rencana 

1 Tidak dapat memecahkan persoalan dengan langkah yang 
sistematis 

2 Dapat memecahkan persoalan dengan langkah yang 
sistematis namun tidak sesuai 

3 Dapat memecahkan persoalan dengan langkah yang 
sistematis dengan sesuai 

4 Dapat memecahkan persoalan dengan langkah yang 
sistematis dengan sangat sesuai 

Menjelaskan 
Hasil  

1 Tidak dapat menjelaskan hasil yang logis 

2 Dapat menjelaskan hasil yang logis namun tidak sesuai  

3 Dapat menjelaskan hasil yang logis dengan sesuai 

4 Dapat menjelaskan hasil yang logis dengan sangat sesuai 

Sumber: Modifikasi dari (Asdarina & Ridha, 2020) 
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Nilai yang diperoleh dari perhitungan tersebut kemudian dikreteriakan dalam 
tabel berikut: 

 
Tabel 3. Kreteria Kemampuan Penalaran Matematis 

Nilai kreteria 

4-6 Kurang 

7-10 Cukup 

11-13 Baik 

14-16 Sangat Baik 

 
D. Hasil Penelitian 

Penalaran merupakan bentuk suatu kegiatan maupun proses berfikir untuk 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Suherman (dalam Konita et al., 
2019) penalaran merupakan proses berfikir yang dilakukan dengan suatu cara untuk 
menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil bernalar, didasarkan pada 
pengamatan data-data yang ada sebelumnya serta sudah diuji kebenarannya. 
Penalaran menurut lithner (dalam Konita et al., 2019) ialah garis pemikiran yang 
diadopsi untuk menciptakan statement serta mencapai kesimpulan dan penyelesaian 
tugas. Ini tidak senantiasa didasarkan pada logika formal, sehingga tidak terbatas pada 
(buat alasan) pendukungnya. 

Pernyataan tentang pentingnya memiliki kemampuan penalaran matematis juga 
dikemukakan oleh Isnaeni et al. (2018) pentingnya penalaran matematis secara 
langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yakni apabila siswa diberikan 
kesempatan guna menggunakan pengalamannya sendiri, sehingga siswa akan dengan 
mudah memahami suatu konsep. 

Konsep-konsep yang muncul dalam setiap bidang ilmu merupakan konsep hasil 
dari suatu proses penalaran, terlebih dalam bidang matematika. Oleh karena itu, untuk 
bisa memahami konsep-konsep matematika dengan benar terlebih dahulu yaitu harus 
menguasai bagaimana pola penalaran serta kaidah-kaidah logika untuk digunakan 
berfikir kritis dalam matematika. Untuk menyelesaikan soal matematika pada dasarnya 
diperlukan kemampuan penalaran matematis. Begitu juga dalam soal operasi hitung 
campuran sebagai implementasi dalam kehidupan sehari-hari juga diperlukan penalaran 
untuk menyetakan jawaban. Dalam penelitian yang sudah dilakukan dapat diperoleh 
hasil penelitian untuk mengamati kemampuan penalaran matematis siswa kelas VI di 
Desa Larikrejo Undaan Kudus dalam pengerjaan soal opersasi hitung campuran. Hasil 
penelitian kemampuan penalaran matematis kelas VI Sekolah Dasar pada soal operasi 
hitung campuran ditampilkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Penelitian 

No Subjek 
Soal 

1 2 3 4 5 

1 RF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 BU ✓ ✓ ✓  ✓ 

3 RA ✓ ✓    

4 AD ✓ ✓ ✓   

5 ST ✓ ✓ ✓ ✓  

Berdasarkan tabel 4, ditemukan bahwa pada kategori soal tingkat rendah semua 
siswa dapat menjawab dengan benar, pada kategori soal tingkat kesulitan menengah, 
terdapat empat siswa yang menjawab soal dengan benar dan ada satu siswa yang 
menjawab soal kurang benar, sedengakan untuk kategori soal tingkat kesulitan tinggi, 
soal nomer 4 hanya ada 2 siswa yang mampu menjawab soal dengan benar, dan untuk 
soal nomer 5 hanya ada 2 siswa yang mampu menjawab dengan benar. Dari hasil 
penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa para siswa telah berupaya untuk 
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menunjukkan usaha dalam mengembangkan kemampuan penalarannya untuk 
memecahkan soal-soal yang diberikan peneliti. Meskipun demikian, masih diperlukan 
adanya bimbingan dari guru kepada siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan 
guna meningkatkan kemampuan penalaran. Dalam tabel 4 juga mengidentifikasikan 
bahwa adanya pola yang konsisten, pola ini ditunjukkan dengan adanya tingkat 
penalaran dimana semakin tinggi tingkat kesulitan soal matematika, semakin sedikit 
siswa yang mampu menjawab dan memecahkan soal tersebut, dalam hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan penalaran siswa di Desa Larikrejo masih bisa 
berkembang sangat baik dengan belajar dan melatih diri dengan soal-soal seperti 
operasi hitung campuran dalam kehidupan sehari-hari, dengan berlatih soal-soal 
penalaran seperti pada tabel 3 diatas selain bisa membantuk siswa dalam penalaran 
matematis juga bisa membantu dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil yang dikalukan oleh peneliti perdapat empat kreteria dalam 
kemampuan penalaran pemecahan masalah matematis siswa, berikut ini hasil dari 
empat kreteria yang mencakup (1) mengetahui masalah, (2) rancangan yang sudah 
dibuat, (3) mengimplementasikan rancangan yang sudah dibuat, (4) menjelaskan hasil 
yang diperoleh. berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan soal tes 
uraian, didapatkan fakta bahwa kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar 
di Desa Larikrejo berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dalam hasil pengerjaan 
soal dan jawaban siswa. Dari lima soal tes yang diberikan kepada siswa, terlihat bahwa 
hasil jawaban siswa cukup baik dengan kemampuan menjawab pertanyaan secara 
benar. Hasil dari pengerjaan soal penalaran pemecahan masalah matematis bisa dilihat 
dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 5. Kriteria Penalaran Matematis Siswa 

NO Indikator RF BU RA AD ST 

1 Mengetahui masalah 
Sangat 

Baik 
Baik Kurang Cukup Baik 

2 Melakukan rencana 
Sangat 

Baik 
Baik Cukup Baik Baik 

3 
Mengimplementasikan 

rencana 
Baik Baik Kurang Cukup Baik 

4 Menjelaskan hasil Baik Baik Cukup Cukup Cukup 

1. Siswa 1 menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam mengetahui masalah, 
melakukan rencana. Sedangkan dalam mengimplementasikan rencana, dan 
menjelaskan hasil secara keseluruhan siswa 1 memiliki kemampuan yang baik. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa 1 mampu mengatasi tingkat kesulitan yang sedang 
dan tingkat kesulitan tinggi dengan baik. 

2. Siswa 2 memiliki kemampuan yang baik dalam mengetahui masalah, melakukan 
rencana, mengimplementasikan rencana, dan menjelaskan hasil secara 
keseluruhan. Dia mampu mengatasi tingkat kesulitan yang sedang dengan baik. 

3. Siswa 3 menunjukkan kemampuan yang cukup dalam melakukan rencana dan 
menjelaskan hasil. Siswa 3 kurang dalam mengetahui masalah dan 
mengimplementasikan rencana sehingga diperlukan bimbingan dan pengajaran 
yang lebih intensif untuk membantu memperbaiki kemampuan siswa tersebut. 

4. Siswa  4 memilki kemampuan yang  cukup terbatas dalam beberapa indikator 
penilaian, terutama dalam mengetahui masalah, mengimplementasikan rencana, 
dan menjelaskan hasil. Siswa 4 dalam hal melakukan rencana suudah baik sehingga 
membutuhkan bimbingan dan pengajaran lagi agar menerapkan soal penalaran lebih 
baik lagi. 
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5. Siswa 5 menunujukkan kemampuan yang baik dalam hampir semua indikator 
penilaian, hanya saja dalam menjelaskan hasil siswa 5 memiliki kemampuan yang 
cukup, dari keseluruhan indikator siswa 5 dikategorikan dalam kreteria baik. 
 

E. Pembahasan  
Manusia adalah makhluk hidup yang sempurna karena manusia dibekali akal dan 

pikiran untuk bisa dikembangkan, oleh karena itu manusia harus berupaya 
mengembangkan akal dan pikiran untuk bisa bertahan hidup dan untuk mampu 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar serta untuk bekal di masa depan  (Lukman Ali & 
Muhammadong, 2022). Dalam perkembangan zaman diera teknologi, manusia harus 
mampu menguasai pengetahuan tentang teknologi dengan cara mengasah kemampuan 
berfikir dan menggunakan penalaran untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan. 
Menurut Khairunnisa & Ilmi (2020) berpikir dan penalaran sangat berhubungan erat 
apalagi dalam era digital saat ini karena dengan menggunakan berpikir kritis dan 
penalaran bisa membuat pembaharuan khususnya dalam bidang pembelajaran. 

Berpikir sebagai bagian dari berpikir adalah kegiatan yang tidak pernah berhenti, 
disadari atau tidak, selama manusia hidup secara wajar, karena berpikir itu sendiri 
adalah bagian dari kehidupan dan berkah yang hanya diberikan kepada manusia. 
menurut (Suhartono, 2018) manusia mempunyai kemampuan menalar, artinya berpikir 
secara logis dan analitis. Penalaran adalah jenis khusus dari pemecahan masalah. 
Dengan kata lain, penalaran adalah bagian khusus dari pemecahan masalah, yang 
merupakan bagian dari matematika.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Indonesia pada 
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 
(Permatasari, 2021). Dengan kegiatan bernalar dalam matematika, diharapkan peserta 
didik bisa memandang kalau matematika merupakan kajian yang masuk akal maupun 
logis. Pembelajaran matematika juga secara tidak langsung melatih siswa untuk berpikir 
rasional dan lebih banyak menggunakan logika sehingga memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan pemikirannya sendiri (Nurussalamah & Marlina, 2022). 

Penalaran adalah kegiatan atau proses berpikir di mana kesimpulan atau klaim baru 
dibuat berdasarkan pernyataan sebelumnya dan kebenarannya yang terbukti. Suherman 
(dalam Konita et al., 2019) penalaran merupakan proses berpikir yag dilakukan dengan 
suatu cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil bernalar, 
didasarkan pada pengamatan data-data yanga ada sebelumnya serta sudah diuji 
kebenarannya. Penalaran menurut Lithner (dalam Konita et al., 2019) ialah garis 
pemikiran yang diadopsi untuk menciptakan statment serta mencapai kesimpulan dalam 
penyelesaian tugas. Ini tidak senantiasa didasrkan pada logika formal, sehingga tidak 
terbatas pada fakta, serta apalagi bisa jadi salah selama terdapat beberapa alasan 
masuk akal (buat alasan) pendukungnya. 

Pada dasarnya, menyelesaikan soal matematika membutuhkan kemampuan 
penalaran. Siswa diharapkan untuk mengenali melalui penalaran logis bahwa 
matematika adalah kajian yang logis. Penalaran matematis merupakan proses berpikir 
matematika dalam memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta, konsep, dan 
metode yang relavan (Hikmah, 2021). 

Kemampuan penalaran harus dimiliki setiap siswa agar dapat menyelesaikan 
permasalahan dibidang matematika ataupun dibidang lain ataupun dalam kehidupan 
sehari-hari, penalaran sangat penting dalam matematika, hal ini dikarenakan agar bisa 
menyelesaikan soal diperlukan adanya penalaran matematis. Menurut Apriliyana et al. 
(2023)  dalam mempelajari matematika diperlukan kemampuan penalaran agar siswa 
bisa memahami soal dan mengerjakan dengan baik dan benar. 

 
F. Simpulan 

Kemampuan penalaran merupakan bagian terpenting dan tidak terpisahkan dari 
pelajaran matematika, karena pembelajaran matematika dipahami dalam proses berfikir, 
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dan berfikir juga dipraktikkan dengan masalah matematika. Salah satu bentuk aktivitas 
matematika yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir matematis siswa adalah 
enggunaan operasi itung campuran dalam kehidupan sehari-hari. Soal operasi hitung 
campuran dalam kehidupan sehari-hari merupakan bentuk soal yang membutuhkan 
logika untuk menyimpulkan bahwa pernyataan yang diberikan adalah benar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di Desa Larikrejo Undaan 
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VI berkembang dengan cukup baik. 
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